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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mode of inquiry qualita-
tive interactive, yaitu sebuah studi mendalam yang menggunakan
teknik berhadapan langsung dengan orang di dalam latar alamiah
mereka dalam mengumpulkan data (McMillan dan Schumacher,
2001:35). Dalam penelitian i, peneliti berupaya memahami fenomena
nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam dari perspektif partisipan
dengan cara membangun suatu gambaran kompleks dan holistik
melalui deskripsi-deskripsi rinci tentang berbagai perspektif informan
atau partisipan. Peneliti berusaha menggambarkan konteks penelitian
secara interaktif, memaparkan berbagai perspektif informan mengenai
fenomena, dan secara kontiniu menggali, mencari, dan menganalisis
data mengenai fenomena yang diteliti dari pengalaman selama berada
di lapangan.

Sebagai sebuah pendekatan dalam studi, menurut Merriam
(1988:17-20}, penelitan kualitatif memiliki karakteristik atau ciri-cir
sebagat berikut:

1. gualitative researchers dre primily concerned with process rather
than outcomes or products, yaitu perhatian utama para peneliti
kualitatif berfokus padé proses, bukan pada hasil atau produk.

2. qualitative researchers are interesting in meaning — how people make
sense of their lives, what their experience, how their interpret these
experiences, how their stucture their social worlds, yaitu peneliti

kualitatif tertarik pada makna - bagaimana seseorang memaknai
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kehidupannya, apa pengalaman mereka, bagaimana mereka
menginterpretasi atau memaknai pengalamannya, dan bagaimana
mereka menata kehidupan sosialnya. Diasumsikan bahwa makna
melekat pada pengalaman seseorang dan dimediasi melalyi
persepsi si peneliti. Karena itu, peneliti tidak bisa berada di luar
fenomena yang sedang ia teliti.

- researcher is the primary instrument for data collection and analysis,
yaitu peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan
dan analisa data. Bila dalam sudj kuantitatif data dimediasi oleh
kuesioner atau angket, maka dalam studi kualitatif, data dimediasi
oleh instrumen manusia, yakni si peneliti sendiri. Karena Itu,
sebagai instrumen, peneliti harus tanggap atau responsif tehadap
konteks penelitiannya, menggu-nakan tehnik-tehnik yang sesuai
dengan area penelitiannya, dan hadir atau berada di lapangan atau
area penelitiannya.

- usually involves fieldwork, yakni riset kualitatif biasanya
melibatkan kerja lapangan. Peneliti harus mengunjungi orang,
suatu keadaan (setting), tempat, atau institusi, yang biasa disebut
sebagai the field agar ia bisa mengamati suatu peristiwa atau
perilaku dalam keadaan yang sebenarnya.

- description, yaitu peneliti menaruh perhatiannya pada proses,
makna, dan pemahaman-dimana kata-kata dan gambar -- bukan
angka-angka -- digunakan untuk menjelaskan apa yang dipelajari
oleh si peneliti.

. induction, yaitu pehelitian kualitatif membangun abstraksi-
abstraksi, konsep-konsep, hipotesis-hipotesis, atau teori, dan

bukan menguji teori yang ada.
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B. Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam
melakukan studi kualitatif tentang model pendekatan inkuirl dalam
pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan [slam melalul

pembelajaran [mu Pendidikan Islam ini dapat digambarkan sebagai
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Gambar 3.1: Prosedur atau Langkah-Langkah Penelitian.
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1. Studi Pendahuluan

Tahapan ini disebut juga tahapan awal, yakni aktivitas yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan fakta yang akan dikaji
secara teoritis untuk menyusun model konseptual. Karenanya, studi
pendahuluan diarahkan pada dua sasaran utama, yaitu: (a) mengkaji
teori dan bahan-bahan kepustakaan berkaitan dengan pendekatan
inkuiri dan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam, dan (b)
merumuskan langkah-langkah penerapan pendekatan inkuiri yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran IPI.

Karena itu, pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan
Islam melalui pendekatan inkuiri dalam penelitian ini diawali dengan
aktivitas: (a} kajian pustaka, dan (b) observasi dan wawancara.

a. Kajian pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk menelaah teori dan konsep-
konsep tentang nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam dan
pendekatan inkuri. Kajian pustaka tentang nilai-nilai demokrasi
pendidikan Islam dilakukan dengan mengidentifikasi dan menelaah
ayat-ayat al-Quran, hadits, Piagam Madmah, dan sejumlah lteratur
pendidikan Islam berkaitan dengan nilai-nilai keadilan, kebebasan,
persamaan, musyawarah, kemajemukan, dan toleransi. Sedangkan
kajian - pustaka tentang inkuiri dilakukan dengan menelaah
pandangan para ahli, di antaranya Beyer (1971), Orlich, et. al., (1994),
Somantri (1987), Joyce, Weil, dan Calhoun (2000}, Uriversity of Hlinois
(www.inquiry.uiuc.edu/), dan Djahiri (2004) sebagaimana telah
dipaparkan dalam bab II. -

b. Observasi dan wawancara

Selesai melaksanakan kajian pustaka, peneliti melakukan studi

'lapanga.n untuk memperoleh informasi atau data awal berkaitan
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dengan proses pembelajaran mata kuliah 1Pl pada jurusan PAI
Fakultas Trabiyah IAIN-SU. Studi lapangan diawali dengan telaah
dokumen untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan pendekatan
pembelajaran yang selama ini dikembangkan dosen IP] sebagaimana
tertera dalam Rancangan Kegiatan Pembelajaran (RKP) yang mereka
susun. Setelah itu, peneliti melakukan observasi atau pengamatan
secara langsung terhadap proses pembelajaran mata kuliah IPI dengan
menggunakan instrumen catatan lapangan (field notes} dan
mewawancarai dosen pengampu mata kuliah IPL

Berdasar studi lapangan dapat diketahui bahwa pendekatan
pembelajaran IPI yang selama ini dipraktikkan dosen adalah cognitive-
theoritical approach. Dalam praktiknya, pengejawantahan pendekatan
tersebut adalah dalam bentuk pembelajaran yang berfokus pada
aktivitas membaca, kuliah atau ceramah, dan diskusi kelas.
Keseluruhan aktivitas tersebut umumnya ditekankan pada pemberian
pemahaman dan bekal teoritis kepada mahasiswa agar menguasal
konsep-konsep teoritis dari setiap topik perkuliahan IPI. Berdasar
wawancara dengan dua orang dosen pengampu IPI diperoleh informasi
bahwa mahasiswa belum pernah diaktifkan melakukan aktivitas
pembelajaran yang bersentuhan secara langsung dengan fenomena-
fenomena empirik pendidikan Islam di madrasah atau lapangan.
Karena itu dirasakan adaﬁya kebutuhan untuk mengembangkan
keterampilan belajar yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat
secara aktif dalam mengembangkan materi pembelajaran yang bersifat
teoritis dan kontekstual. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan untuk merealisir hai tersebut adalah pendekatan

inkuiri. Karenanya, baik peneliti maupun dosen pengampu [Pl



pembelajaran.

¢. Model konseptual pendekatan iniuiri

Hasil dari kajian pustaka, observasi, dan wawancara pe
gunakan untuk merumuskan model konseptual pendekatan inkuiri
dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam.
Perumusan model konseptual dilakukan dengan melibatkan dosen
pengampu IPI yang bertugas pada jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN-
SU.

Secara umum, rumusan model konseptual tersebut berisikan
tentang: (1) latar diperlukannya implementasi pendekatan inkuiri
dalam pembelajaran IPI. Dalam konteks ini, dinyatakan bahwa
pendekatan inkuiri diperlukan untuk memberi pengalaman kepada
mahasiswa belajar langsung dari kehidupan empirik di madrasah dj
samping perkuliahan kelas, (2) tujuan yang ingin dicapai melalui
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. Dalam hal inj dinyatakan
bahwa tujuan model adalah untuk mengembangkan keterampilan
belajar yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan nilai-nilai
demokrasi pendidikan Islam melalui pembelajaran IPI, (3) materi
pembelajaran, yaitu topik perkuliahan IPI dan nilai-nilai demokrasi
pendidikan Islam, (4) aktivitas yang dilakukan dosen-mahasiswa
dalam pembelajaran atau .perkuliahan. Dalam konteks ini, dosen
berperan sebagai fasilitator yang menggerakkan, membimbing, dan
mengarahkan mahasiswa untuk membelajarkan  diri guna
mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam. Sementara
itu, peran mahasiswa adalah sebagai pebelajar yang aktif

membelajarkan diri, baik di dalam maupun di luar kelas, untuk
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mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam, dan (9
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Untuk mendapatkan masukan positif, model konseptual
tersebut kemudian divalidasi bersama praktisi pendidikan. Proses
validasi dilakukan melalui konsultasi dan diskusi intensif dengan para
ahli, dalam hal in1 dosen pembimbing (promotor, ko promotor, dan
anggota promotor), dan beberapa praktist pendidikan lainnya, seperti
dosen pengampu [Pl, teman sejawat yang bertugas pada Fakultas
Tarbiyah IAIN-SU, dan rekan-rekan seangkatan yang berasal dari
program studi Pendidikan Umum pada program pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia.

Berdasar pemikiran dan saran-saran dari para ahli dan praktisi
pendidikan yang didapatkan melalui proses validasi, maka dilakukan
revisi terhadap model konseptual yang telah dirumuskan sebelumnya.
Rerdasar revisi ini kemudian dirumuskan model hipotetik pendekatan
inkuiri untuk diimplementasikan dalam pembelajaran I[Pl dalam
pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan [slam. Beberapa
aspek mendasar yang merupakan revisi terhadap model konseptual
tersebut adalah:

Pertama, komposisi model pendekatan inkuiri dibagi kepada
dua, vaitu: (1) petunjuk umum yang berisikan rasional, tujuan, subjek
kegiatan, dan evaluasi, {2) petunjuk khusus yang berisikan: alokasi
waktu pertemuan, tujuan perternuan, kegiatan dan materi pembela-
jaran.

Kedua, implementasi pendekatan inkuiri dilakukan melalui
serangkaian siklus pembelajaran. Dalam tataran praktis, implementa-
si - model pendekatan inkuiri terus-menerus direvisi untuk

penyempurnaannya sehingga dihasilkan model akhir yang lebih teruji.
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Ketiga, implementasi model pendekatan inkuiri dilakukan oleh
dosen pengampu IPI dengan dipandu dan didampingi oleh peneliti.

Keempat, aktivitas pembelajaran mahasiswa dilakukan melalui
inkuiri lapangan dan perkuliahan kelas. Untuk itu, mahasiswa
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok inkuiri. Untuk inkuiri
lapangan, pembelajaran dilakukan dengan memodifikasi langkah-
langkah sebagaimana dirumuskan Beyer (1971}, Orlich, et. al. (1994,
University of Hlinois (www. inquiry.uiuc.edu/), dan Djahiri (2004)
sehingga langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: {a)
mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan pengembangan nilai-
nilai demokrasi pendidikan Islam. Dalam konteks ini, aktivitas
pembelajaran yang dilakukan dosen dan mahasiswa adalah memperje-
las masalah yang akan diinvestigasi melalui inkuiri lapangan ke
seluruh MAN kota Medan. {b} melakukan inkuiri lapangan ke seluruh
MAN kota Medan, dimana mahasiswa melakukan pengamatan
terhadap proses pembelajaran yang dipraktikkan guru dan mewawan-
carai guru-guru tersebut untuk mengumpuikan data dan bukti-bukti
empirik tentang nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam yang
dipraktikkan guru dalam pembelajaran, (c) melakukan interpretasi
dan menarik kesimpulan (drawing conclusion} berdasar data dan
bukti-bukti empirik yang berhasil dikumpulkan dari inkuiri lapangan,
(d) mendiskusikan temuan atau kesimpulan yang telah dibuat dalam
kelompok inkuri, (e) melakukan refleksi terhadap kesimpulan atau
membuat kesimpulan baru dan melaporkannya kepada dosen
pengampu mata kuliah.

Sedangkan untuk perkuliahan kelas, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dilakukan melalui class discussion yaitu: (a) menyajikan

hasil-hasi! inkuiri dan topik perkuliahan dengan cara mendeskripsi-
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kan data-fakta, menyampaikan hasil analisis dan kesimpulan kelom-
pok inkuiri, kemudian menyampaikan hasil analisis dan kesimpulan
berkaitan dengan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam dan materi
pembelajaran 1PL dan (b) mendiskuskan hasil inkuiri lapangan dan
topik perkuliahan dengan cara mengajukan pertanyaan (pertanyaan
why dan how; berfokus pada fakta, data, atau peristiwa; relevansi
dengan topik perkuliahan}, membanding temuan {mengajukan data,
fakta, atau peristiwa yang berbeda; memaparkan teori pendidikan
yang relevan; mengajkan bukti-bukti empirik yang aktual), dan
mengajukan kesimpulan baru (memeriksa kembali seluruh data,
fakta, atau bukti mengecek alur pikir; dan mencermati relevansi
kesimpulan dengan topik perkuliahan).

Kelima, evaluasi pembelajaran dilakukan secara ongoing process
yang difokuskan pada proses pembelajaran dengan menggunakan
kriteria: (a) kesesuaian aktivitas pembelajaran yang dilakukan
mahasiswa dengan prosedur pembelajaran, (b) partisipasi aktif
membelajarkan diri dengan pendekatan ikuiri, dan {c) nilai-nilai
demokrasi pendidikan Islam yang dikembangkan dan sikap-sikap yang
ditampilkan mahasiswa selama berlangsungnya pembelajaran.

d. Model hipotetik yang diujicobakan

Berdasarkan masukan dan saran-saran dari para ahli dan
praktisi pendidikan yang didapatkan dari proses validasi, maka model
hipotetik yang dikembangkan dalam penelitian ini secara ringkas
adalah sebagai berikut:

Rasional. Implementasi model ini didasari oleh adanya
kecenderungan pembelajaran IPI pada jurusan PAI fakultas Tarbiyah
JAIN-SU yang lebih mengedepakan cognitive-theoritical approach.

Dalam pendekatan pembelajaran’ seperti itu, mahasiswa diarahkan
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untuk menguasai teori-teori pendidikan Islam secara kognitif,
Sementara nilai-nilai atau dimensi afektual cenderung terabaikan.
Padahal, secara inheren, nilai-nilai tidak bisa dilepaskan dari setiap
aktivitas pembelajaran pada pendidikan Islam. Karena itu, dirasakan
adanya kebutuhan untuk menciptakan situasi dan kondisi pembela-
jaran yang memungkinkan mahasiswa untuk aktif meimbelajarkan diri
dalam mengembangkan nilai-nilai -- yang dalam pembelajaran ini
difokuskan pada nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam -- melalui
perkuliahan IPI. Salah saty upaya untuk melakukan hal itu adalah
dengan mengaplikasikan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPI.
Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya dilibatkan dalam
aktivitas pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, untuk
mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam.

Tujuan. Ada dua tujuan implementasi model hipotetik pende-
katan inkuiri yang akan diujicobakan dalam penelitian ini, yaitu: (a)
mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam, dan (b)
mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam membelajarkan diri
dengan pendekatan inkuiri untuk mengembangkan nilai-nilai
demokrasi pendidikan Islam.

Subjek kegiatan. Subjek kegitan dalam implementasi model
hipoteik ini adalah seluruh mahasiswa jurusan PAI fakultas Tarbiyah
TAIN-SU yang telah memenuhi persyaratan akademik untuk mengikuti
perkuliahan IPI.

Alokast waktu dan pelaksanaan pembelajaran. Implementasi
model pendekatan inkuiri dilaksanakan selama satu semester dengan
jumlah pertemuan efekif sebanyak 14 pertemuan. Dalam tataran
praktis, implementasi model dilakukan melalui serangkaian siklus
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pembelajaran yang terus-menerus direvisi untuk perbaikan pada
pelaksanaan siklus pembelajaran berikutnya.

Materi. Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkankan
topik-topik perkuliahan IPI dan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam
yang meliputi nilai-nilai keadilan, persamaan, kebebasan, musya-
warah, kemajemukan, dan toleransi.

Evaluasi. Untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan model
pendekatan inkuiri yang diksanakan, maka dilakukan evaluasi
ongoing process dengan berfokus pada proses atau aktivitas
pembelajaran.

Kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran  dilakukan melalui
serangkaian siklus yang terdiri dari 14 kali pertemuan. Secara
ringkas, waktu, tujuan, dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pada masing-masing siklus tersebut adalah sebagai berikut:

Siklus kesatu
Waktu: 150 menit
Tujuan: mengembangkan topik tentang nilai-nilai demokrasi pendidik-
an Islam
Kegiatan pembelajaran:
(a) dosen membuka perkuliahan
(b} dosen mengeksplorasi pengetahuan mahasiswa berkenaan
dengan nilai-nilai derﬁokrasi pendidikan Islam dan mahasiswa
merespon Proses eksplorasi yang dilakukan dosen
(c) dosen membagikan hand out yang berisikan ayat al-Qur'an dan

‘hadits tentang nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam, meminta

mahasiswa mengelompokkan diri ke dalam 8 kelompok dan

menugaskan setiap kelompok untuk mengklasifikasi ayat dan

hadits ke dalam nilai-nilai intrinsik untuk kemudian menulis-
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kan kemungkinan implementasi atau nilai-nilai Instrurmnental-
nya dalam pembelajaran

(d) mahasiswa mengelompokkan diri ke dalam 8 kelompok untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan dosen dan menuliskan
kesimpulannya dalam lembar kerja. Dosen berkeliling kelas,
mengawasi jalannya diskusi dan mengaktifkan semua anggota
kelompok agar memberikan konstribusinya terhadap pembeia-
jaran.

(¢} Dosen meminta setiap kelompok membacakan hasil
kesimpulan-nya dan meminta kelompok lain untuk mencermati
dan memberikan komentar atau masukan.

(f} Dosen memfasilitasi proses tanya jawab

{g) Dosen menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan men-
Jawab pertanyaan siswa. Mahasiswa mencatat dan menanyakan
kesimpulan yang disampaikan dosen.

Stklus kedua

Waktu: 150 menit

Tujuan: mengembangkan topik tentang pendekatan inkuiri untuk
pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam

Kegiatan pembelajaran:

(a) Dosen mereview kembali materi perkuliahan sebelumnya,
kemudian memberikaﬁ bimbingan tentang teknis perkuliahan
yang akan dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab.

(b} Dosen mengeksplorasi pengetahuan mahasiswa tentang pende-
katan inkuiri, kemudian membagikan handout yang berisikan
pengertian dan langkah-langkah pembelajaran inkuiri. Setelah
itu, mahasiswa diminta mendiskusikannya secara berkelompok

selama 10 menit.
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(c) Mahasiswa menanyakan hal hal yang belum jelas kepada dosen,
kemudian mendiskusikan materi pembelajaran secara ber-
kelompok. Dosen berkeliling kelas untuk memastikan dan
mendorong agar setiap mahasiswa memberikan konstribusinya
terhadap diskusi

(d) Dosen menghentikan diskusi, meminta kelompok satu persatu
untuk membacakan hasil diskusinya. Kelompok lain diminta
mencermati dan memberikan tanggapan atau masukan.

{e) Dosen menyimpulkan materi pembelajaran dan menginformasi-
kan bahwa pembelajaran pada pertremuan selanjutnya akan
dilakukan dengan mengaplikasikan pendekatan inkuiri.

Siklus ketiga

Waktu: 150 menit

Tujuan: mengelompokkan mahasiswa ke dalam 8 kelompok inkuiri,
merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran inkuiri
untuk pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan
[slam, memaparkan tugas-tugas yang harus dilakukan
mahasiswa, dan menentukan sumber/ alat yang diperlukan
dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran:

{a) Dosen mereview kembali materi pembelajaran sebelumnya dan
mempersilahkan mahésiswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum jelas

(b) Dosen meminta mahasiswa membentuk kelompok inkuiri
dengan mengajukan kriteria: jumlah kelompok sebanyak 8, tiap
kelompok terdiri dari minimal 4 ‘dan maksimal 5 orang, dalam

satu kelompok harus ada mahasiswa laki-laki dan perempuan.
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P w

.
Mahasiswa kemudian mengelompokkan diri dengan dikqordiﬁj;; '

oleh komisaris mahasiswa (ketua kelas}

(¢} Dosen menjelaskan rincian pelaksanaan pembelajaran inkuiri
yang akan dilakukan melalui inkuiri lapangan dan perkuliahan
kelas, terutama berkaitan dengan tugas-tugas pembelajaran
yang harus dilakukan mahasiswa dan sumber atau alat yang
diperlukan.

{d) Dosen memberi kesempatan kepada seluruh kelompok inkuiri
untuk bertanya jawab dengan dosen berkenaan dengan hal-hal
yang belum jelas. Kemudian dosen meminta mahasiswa
mendiskusikan teknis pembagian tugas dalam kelompok
ikuirinya masing-masing dan meminta kesediaan ketua
kelompok untuk berkoordinasi dengan dosen guna memastikan
jadwal pelaksanaan inkuiri lapangan.

Stklus keempat sampai keenam

Waktu: 3 minggu (bisa disesuaikan dengan kondisi di lapangan)

Tujuan: mahasiswa berangkat ke MAN kota Medan melakukan inkuiri
lapangan, mengamati proses pembelajaran dan mewawanca-
rai guru berkenaan dengan nilai-nilai demokrasi pendidikan
Islam, mendiskusikan hasil inkuiri dalam kelompok masing-
masing, menarik kesimpulan dan menuliskannya dalam
bentuk laporan inkﬁiri untuk diserahkan kepada dosen dan
dibahas dalam diskusi kelas.

Kegiatan pembelajaran:

(a) Dosen mengiﬁngi mahasiswa berkoordinasi dengan guru untuk
melakukan inkuiri lapangan ke MAN kota Medan

(b) Seluruh kelompok inkuiri mengamati proses pembelajaran yang

dilakukan guru untuk melihat implementasi nilai-nilai
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demokrasi pendidikan dalam pembelajaran kelas. Setelah 1itu,
seluruh kelompok inkuiri mewawancarai guru untuk memahami
nilai-nilai demokrasi pendidikan [slam yang dipedomani dan
dipraktikkan guru dalam pembelajarar.

{c) Dosen mengamati seluruh aktivitas pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa dan membantu mereka dalam mengatasl
kesulitan yang dihadapi.

(d) Seluruh kelompok mendiskusikan hasil-hasil inkuirinya dalam
kelompok masing-masing. Kemudian menuliskan laporan
inkuirinya untuk diserahkan kepada dosen dan dibahas dalam
perkuliahan kelas.

(e) Seluruh kelompok kembali ke fakultas untuk melakukan
perkuliahan kelas guna membahas hasil-hasil inkuiri yang telah
dilakukan.

Siklus ketujuh-keempat belas

Waktu: 150 menit x 8 pertemuan

Tujuan: mendiskusikan hasil-hasil inkuiri lapangan dan topik
pembelajaran dalam diskusi atau perkuliahan kelas.

Kegiatan pembelajaran:

(a) dosen membuka perkuliahan kelas dengan mereview kembali
aktivitas pembelajaran sebelumnya dan mengkondisikan
mahasiswa utuk siap rﬁelakuan pembelajaran selanjutnya.

(b) Untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran, dosen
memberikan bimbingan teknis tentang penggunaan waktu dan
penelaahan hasil inkuiri dan materi pembelajaran.

{c) Sebelum memulai pembahasan hasil inkuiri masing-masing
kelompok, dosen mengeksplorasi kembali pengetahuan maha-

‘siswa tentang nilai-ilai demokrasi dan pendekatan inkuiri.
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Setelah itu, dosen mempersilahkan satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil inkuiri dan kesimpulannya sesuai
dengan topik pembelajaran.

{d) Masing-masing kelompok, berurutan dari kelompok 1 sampai
kelompok 8, mempresentasikan hasil-hasil inkuiri dan
kesimpulannya sesuai dengan topik pembelajaran.

(e) Dosen memfasilitasi seluruh mahasiswa untuk membahas
hasil-hasil ikuiri dan kesimpulan kelompok berkenaan dengan
nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam. Dosen mengaktifkan
seluruh mahasiswa agar memberikan konstribusi positif
terhadap pembelajaran. Untuk itu, dalam setiap pertemuan
kelas, dosen senantiasa berusaha menciptakan situasi dan
kondisi yang aman, nyaman, bersahabat dan menyenangkan
sehingga mahasiswa terdorong dan tidak segan-segan untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap pembelajaran.

() Pada setiap akhir pembelajaran, dosen bersama mahasiswa
melakukan refleksi untuk memperbaiki  pelaksanaan

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

e. Hasil ujicoba terbatas

Uji coba ferbatas terhadap model hipotetik dilakukan dalam
rangka inehhat kelayakan model pendekatan inkuiri  untuk
dikembangkan dalam uji coba secara luas, termasuk mencermati
berbagai permasalahan atau kendaia yang terjadi dalam implementasi
model.

Dalam konteks penelitian ini, uji coba terbatas dilakukan pada
mahasiswa jurusan PAI fakultas Tarbiyah [AIN-SU tahun ajaran
2003/2004. Mahas_iswa yang dilibatkan sebanyak satu kelas, yaitu
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semester [V PAI-4 yang terdiri dari 40 orang dan dikembangkan pada
mata kuliah IImu Pendidikan Islam. Sesuai dengan rancangan model,
mahasiswa dikelompokkan ke dalam 8 kelompok (masing-masing
kelompok terdiri dari S orang). Mereka diberi kebebasan untuk
menentukan sendiri anggota kelompoknya. Sementara lokasi untuk
inkuiri lapangan dipilih madrasah aliyah binaan JAIN, yaitu Madrasah
Aliyah Laboratorium [AIN-SU. Kegiatan observasi dan wawancara
dilakukan selama 3 minggu. Aspek-aspek yang diamati dan
diwawancarakan disesuaikan dengan pedoman observasi dan
interview sebagaimana disusun dosen dan peneliti.

Aktivitas akhir dari uji coba terbatas adalah penyajian hasil-
hasil inkuiri yang dilakukan melalui serangkaian sikius pembelajaran
kelas. Penyajian dilakukan oleh seluruh kelompok (dimulai dari
kelopok 1-8) selama 8 siklus pembelajaran. Setelah satu kelompok
menyajikan hasil-hasil inkuiri lapangannya, pembelajaran dilanjutkan
dengan diskusi utuk mendapatkan tangapan dan masukan dari
kelompok lain. Setiap selesai melakukan satu siklus pembelajaran,
dosen dan peneliti melakukan refleksi untuk mencermati berbagail
aspek yang berkaitan dengan penerapan model, terutama kendala
atau permasalahan yang muncul. Tujuan dari setiap refleksi tersebut
adalah untuk memperbaiki dan menyempurnakan model pada sikius
pembelajaran berikutnya daﬁ untuk kepentingan uji coba secara iebih
luas.

Berdasar hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh
beberapa catatan penting berkaitan dengan implementasi model,
yaitu: (a) sebelum implementasi model, mahasis@'a sebaiknya diberi
bekal pengetahuan yang spesifik tentang teknis yang berkaitan dengan

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara serta tehnik
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mendiskusikan materi pembelajaran sesuai dengan pendekatan
mkuiri, (b) mahasiswa juga perlu dibekali dengan pengetahuan yang
lebih memadaji tentang nilai-nilai intrinsik demokras;j pendidikan Islam
dan kemungkinan implementasinya dalam pembelajaran, (c) dosen
pengampu mata kuliah harus berupaya meyakinkan para guru yang
akan diamati dan diwawancarai bahwa apa yang dilakukan
mahasiswa merupakan rangkaian dari aktivitas pembelajaran inkuiri
dan tidak dimaksudkan untuk menilai  kinerja mereka, (d}
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri menuntut kemampuan
dosen dalam mengaktifkan mahasiswa, Karenanya, dosen harus
mampu mendorong partisipasi aktif dan menciptakan komunikasi
interaktif yang menarik dan bersahabat agar mahasiswa tidak segan-
segan membelajarkan diri, (e} karena implementasi pendekatan inkuiri
memerlukan interaksi dengan lapangan, maka dosen dimintakan
kesediannya meluangkan waktu untuk menyertai/mengamati
pembelajaran mahasiswa. Agar waktu menyertai mahasiswa berinkuiri
ke lapangan tidak menghambat dosen dalam memberikan kuliah pada
kelas yang lain, maka perlu koordinasi antara dosen, jurusan dan
madrasah tempat dimana mahasiswa melakukan inkuiri lapangan,

dalam menyusun jadwal pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penelitian/ Ujicoba Secara Luas

Pada | tahapan ini, model] hipotetik pendekatan inkuiri di-
Implementasikan dalam pembelajaran IPI yang dilakukan melalui
serangkaian siklus pembelajaran. Ketika suatu siklus pembelajaran
selesai dilaksanakan, dﬂakﬁkan refleksi dan revisi untuk memper-
baiki dan menyempurnakan model pendekatan mkuiri yang akan

dnmplementa31kan pada siklus pembelajaran selanjutnya.
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Proses ujicoba secara luas diawali dari tahapan perencanaan
yang berisikan kegiatan:

(1} koordinasi dengan dosen pengampu I[Pl dan seluruh MAN kota
Medan. Koordinasi dengan dosen pengampu Pl dilakukan dengan
tujuan: (a) meminta kesediaan dan komitmen untuk pengembang-
an model, (b} mendiskusikan nilai-nilai demokrasi pendidikan
[slam yang akan dikembangkan, (c) menyusun model pendekatan
inkuiri dan implementasinya dalam pembelajaran IPL Kemudian
koordinasi dengan MAN kota Medan dimaksudkan untuk
meperoleh akses bagi mahasiswa melakukan inkuiri lapangan,
yaitu mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru al-
Qur’an-Hadits, Aqgidah-Akhlag, dan Figh, serta mewawancarai para
guru tersebut berkenaan dengan nilai-nilai yang mereka pedomani
dan praktikkan dalam pembelajaran.

(2) Menyusun jadwal kegiatan inkuiri lapangan dan perkuliahan kelas
sesuai dengan kalender akademik perkuliahan jurusan PAI fakultas
Tarbiyah [AIN-SU.

(3) Pembentukan kelompok inkuiri dan pembagian tugas-tugas

(4) Pembahasan menyeluruh tentang proses dan tugas-tugas yang
harus dilakukan mahasiswa dalam berinkuiri ke seluruh MAN kota
Medan.

(5) Mejelaskan mekanisme koordinasi mahasiswa dengan para guru

MAN kota Medan yang akan diamati dan diwawancarai.

Tahapan berikutnya dari uji coba secara luas adalah proses
pelaksanaan inkuiri lapangan. Pada tahapan ini, aktivitas pembelajar-
an yang dilakukan mahasiswa adalah: (a) melakukan pengamatan

terhadap proses pembelajaran untuk melihat secara langsung
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implementasi nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam sebagaimana
dipraktikkan guru, (b) mewawancarai para guru berkaitan dengan
nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam yang dipedomani dan dipraktik-
kannya dalam pembelajaran, (c) mendiskusikan hasil-hasil pengamat-
an dan wawancara dalam kelompok inkuiri masing-masing, (d}
menganalisis temuan dan menarik kesimpulan, dan (e} menyusun
laporan inkuiri untuk diserahkan kepada dosen dan didiskusikan
dalam perkuliahan kelas. Pada tahapan ini, peneliti bersama dosen
pengampu mata kuliah berperan sebagai pembimbing dan pemonitor
seluruh aktivitas pembelajaran inkuiri yang dilakukan mahasiswa,

Tahapan berikutnya dalaﬁ uji coba secara Juas adalah
pelaksanaan pembelajaran kelas. Pada tahapan ini, implementasi
model dilakukan melalui serangkaian siklus pembelajaran untuk
membahas seluruh hasil inkuiri lapangan dan topik perkuhahan IPL.
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan mahasiswa adalah: (a)
menyajikan hasil inkuiri dengan mendeskripsikan data, menghadirkan
fakta atau bukt, menganalis data-fakta dengan teori, dan mengajukan
kesimpulan, (b) pembahasan hasil mkuiri oleh seluruh anggota kelas,
baik dengan mengajukan pertanyaan, membanding hasil temuan,
maupun mengajukan kesimpulan baru berdasar data-fakta dan teori
yang relevan. Pada tahapan ini, dosen berperan sebagai fasilitator
yang menggerakkan, membirﬁbing, dan mengarahkan jalannya proses
pembelajaran.

Setelah seluruh siklus pembelajaran selesai, dilakukan evaluasi
menyeluruh terhadap implementasi model. Meski demikian, sesuai
dengan rancangan model, evaluasi sesunguhnya telah dan terus
dilakukan sepanjang berlangsungnya proses pembelajaran. Namun

evaluasi akhir ini dimaksudkan untuk menilai secara menyeluruh
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pelaksanaan model beserta dampaknya terhadap pengembangan nilai-
nilai demokrasi pendidikan Islam untuk dijadikan sebagai bahan guna
merumuskan model pendekatan inkuiri yang lebih teruji.

Seluruh tahapan implementasi model hipotetik pendekatan
inkuiri dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam

dapat divisualisasikarn melalui gambar berikut::

TAHAP PERENCANAAN

« Koordinasi dengan dosen pengasuh mata
kulaih & MAN kota Medan -

« Menyusun jadwal kegiatan sesuai dengan || ..
kalender akademik

« Pembentukan kelompok inkuiri

« Pembahasan menyeluruh ttg proses &
tugas pembelajaran inkuir lapangan

« Mekanisme koordinasi ke MAN

Perencana/
Pengarah

INKUIRI LAPANGAN

. mengamatl proses pembelajaran Pembimbing/ DOSEN dan
- mewawancara guru Pemonitor PENELITI
«  diskusi internal kelompok ]
«  Analisis dan menarik kesimpulan
. Penyusunan laporan akhir

PEMBELAJARAN KELAS

« penyajian hasil inkuiri:
- mendeskripsikan data
- menghadirkan fakta/ bukti
- menganalis data-fakta dgn teori
- mengaijukan kesimpulan ' <+
- pembahasan hasil inkuiri oteh seluruh
anggota kelas
- mengajukan pertanyaan
- membanding hasil temuan
- mengajukan kesimpulan baru
berdasar data-fakta dan teort
yang relevan

Fasilitator/
Pemaonitor

“ | EVALUASI wi Evaluator

Gambar 3.2; Langkah-langkah implementasi model hipotetik pendekatan inkuiri
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Sl

Dalam tataran praktikal, peneliti terus-menerus mengafnéiti.

secara intens implementasi model hipotetik dalam setiap sﬂdus

S R

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memperoleh mforma81 K L

berkaitan implementasi mode] pendekatan inkuiri, termasuk kekuatan S

dan kelemahannya. Berdasar hasil-hasil pengamatan tersebut, peneliti
dan dosen melakukan revisi untuk perbaikan pada siklus
pembelajaran berikutnya. Karena itu, setiap menyelesaikan satu
siklus pembelajaran, peneliti dan dosen pengampu melakukan refleksi
terhadap pembelajar-an yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan
melalui diskusi terbuka yang dilakukan secara berkesinambungan,
sejak awal hingga akhir pembelajaran, untuk merenungkan, mengkaiji,
dan menganalisis informasi yang diperoleh dari satu atau beberapa
siklus pembelajaran. Informasi tersebut selanjutnya digunakan
sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
siklus pembelajaran berikutnya dan rumusan yang lebih teruji tentang
model pendekatan inkuiri dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi
pendidikan Islam.

3. Analisis/ Pembahasan

Tahapan ini disebut juga dengan tahapan akhir. Pada tahapan
ini, dilakukan analisis dan pembahasan terhadap seluruh sikius
pembelajaran dan hasﬂ-haéﬂ pengembangan nilai-nilai demokrasi
pendidikan Islam yang dilakukan melalui pembelajaran IPI. Analisis
dan pembahasan dilakukan berdasarkan pengamatan intensif,
wawan-cara, dan studi kepustakaan. Fokus analisis dan pembahasan
ada pada dua aspek utama, yaitu; (1) iniplementasi model pendekatén
inkuiri dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam,
dan (2) nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam yang dikembangkan
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mahasiswa dalam keseluruhan siklus pembelajaran. Berdasar analisis
dan pembahasan tersebut akhirnya dirumuskan simpulan akhir dari
hasil penelitian ini, yaitu model pendekatan inkuiri untuk

pengembangan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam.

C. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Salah satu persyaratan pokok dalam penelitian kualitatif adalah
keberadaan peneliti di lapangan. Menurut Merriam (1988) dalam
penelitian kualitatif researcher is the primary instrument for data
collection and analysis, yaitu peneliti merupakan instrumen utama
dalam pengumpulan dan analisis data. Sedangkan McMillan dan
Schumacher (2001) menyebutnya sebagai key instrument atau
instrumen kunci di dalam penelitian.

Sebagai instrumen utama atau instrumen kunci, maka peneliti
diharuskan untuk terlibat secara aktif dalam mengamati secara
langsung seluruh fenomena atau peristiwa yang terjadi selama
kegiatan penelitian berlangsung, sejak awal sampai akhir
pengumpulan data. Karena itu, seluruh aspek yang akan diamati atau
diwawancarai sudah berada di dalam diri peneliti, sehingga
keberadaan perangkat-perangkat lain, seperti pedoman pengamatan
dan wawancara, hanya digunakan untuk membantu atau mendukung
kelancaran penelitian atau -membantu peneliti dalam mengingat dan
merekam data-data penelitiannya.

Sebagai konsekuensi dari insrumen utama atau instrumen
kunci, maka peneliti diharuskan melakukan perpanjangan waktu
dalam pengumpulan data di lapangan atau prolonged data collection
{(McMillan dan Scumacher, 2001:437). Hal ini dimaksudkan agar

peneliti bisa melakukan pengamatan secara intensif dan mendapatkan
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sebanyak mungkin bukti-bukti empirik yang menguatkan kesesuaian
antara berbagai temuan dengan kondisi atau keberadaan partisipan
yang sesungguhnya. Karenanya, pengumpulan data terus berlanjut
sampai ditemukannya alasan yang logis untuk mengakhirinya atau
ketika peneliti telah membuat pertimbangan bahwa data-data sudah
dianggap cukup untuk menjawab tujuan penelitian.

Perpanjangan waktu dalam pengumpulan data di lapangan
peneliti lakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip dasar yang berlaku
dalam penelitian kualitatif Namun, untuk kepentingan penelitian ini,
aktivitas perpanjangan waktu dalam pengumpulan data lapangan juga
dilakukan dengan menyesuaikan rentang waktu berdasar alokasi
waktu perkulizhan yang berlaku pada jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
IAIN Sumatera Utara, Dengan demikian, disamping secara metodologis
diupayakan agar sesuai dengan prinsip-prinsip yang digariskan dalam
penelitian kualitatif, pelaksanaan penelitian ini juga tidak sampai
merubah prosedur perkuliahan yang diberlakukan pada jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara.

Secara rinci, kehadiran peneliti di lapangan berkaitan dengan
penelitian ini dapat dikelompokkan pada tiga latar kegiatan, yaitu:

(1} Pembelajaran kelas ketika berada pada tahap awal penehitian,
Dalam konteks ini, peneliti mengamati secara cermat aktivitas
dosen dalam mengorgaﬁisir atau merencanakan pembelajaran,
baik berkenaan dengan aktivitas inkuiri lapangan maupun
pembahasan dalam perkuliahan kelas,

(2) Pembelajaran ketika berada di lapangan, yaitu ketika mahasiswa
melakukan inkuiri ]apdngan ke seluruh MAN kota Medan untuk:
(al mengamati perilaku nilai yang ditampilkan guru dalam

pembelajaran kelas, dan (b) mewawancarai para guru berkaitan
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dengan nilai-nilal yang dipedomani dan dipraktikkannya dalam
pembelajaran. Dalam konteks ini, kehadiran peneliti adalah
untuk mengamati secara intens seluruh aktivitas pembelajaran
yang dilakukan mahasiswa, baik dalam mengamati proses
pembelajaran maupun mewawancarai guru. Karenanya, peneliti
banyak berada di di lingkungan madrasah untuk: {a) mengiringi
dan mengamati tugas-tugas inkuiri yang dilakukan mahasiswa,
(b) mengamati perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang mereka
tampilkan, {c) melakukan pengecekan keabsahan data yang
dikumpulkan mahasiswa, dan (d) mewawancarai guru-guru al-
Qur’an-Hadits, Aqidah-Akhlaq, dan Figh pada MAN dimana
inkuiri lapangan dilakukan

(3} Pembelajaran kelas ketika dilakukan pembahasan terhadap hasil-
hasil inkuiri lapangan yang telah dilakukan mahasiswa. Dalam
konteks ini, kehadiran peneliti adalah untuk: {a) mengamati
secara intensif seluruh aktivitas pembahasan, (b) mengamati
secara cermat perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang dikembangkan
mahasiswa, dan (c) mewawancarai mahasiswa dan dosen
pengampu berkenaan dengan proses pembelajaran dan nilai-nilai

demokrasi pendidikan Islam yang dikembangkan.

D. Strategi Pengumpulan Data

Miles dan Huberman (1992], menyatakan bahwa pengumpulan
dan analisa data kualitatif berlangsung secara sirkuler. Senada
dengan itu, McMillan dan Shumacher (2001}, juga menyatakan bahwa
pengumpulan dan anahsa daté kualitatif berlangsung secara interaktif
dan. overlapping, karenanya tidak disebut sebagai prosedur tetapl

strategi pengumpulan dan analisis data. Lebih lanjut, menurut
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McMillan dan Schumacher (2001:405-407), dalam semua pengumpul-
an data kualitatif, fase-fase penelitian secara relatif sama, yaitu
dimulai dari: (I} fase perencanaan, (2} fase permulaan mengumpul
data, (3} fase mengumpulkan data dasar atau pokok, (4) fase
mengakhiri pengumpulan data, dan (5} fase melengkapi data.

Dengan memodifikasi fase-fase di atas, maka strategi utama
yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. pada fase perencanaan, strategi yang digunakan adalah studi
dokumen atau telaah literatur. Strategi ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan nilai-nilai demokrasi
pendidikan Islam dan pemahaman teoritik mengenai pendekatan
inkuiri.

2. pada fase implementasi model pendekatan inkuiri, strategi
pengumpul data vang digunakan adalah pengamatan dan
wawancara, baik yang dilakukan secara terstruktur maupun non
terstruktur. Pengamatan intensif dilakukan terhadap seluruh
aktivitas pembelajaran IPI yang dilakukan dosen dan mahasiswa,
baik ketika melakukan inkuiri lapangan maupun pembelajaran
kelas untuk mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan
Islam. Sedangkan dalam konteksnya dengan wawancara, ada 2
(dua) bentuk wawancaré yang digunakan dalam penelitian ini.
Pertama, wawancara terstruktur yang dilakukan dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis yang menggunakan
format respon terbuka guna memdapatkan data dan penjelasan
tentang nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam sesuai dengan
persepsi partisipan (mahasiswa) sebagai produk inkuir lapangan
yang telah mereka lakukan ke seluruh MAN kota Medan. Kedua,
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 wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan cara mengajukan
sejumiah pertanyaan terbuka sesuai dengan konteks peristiwa
pembelajaran yang sedang berlangsung dan sebagai baglan integral
dari observasi intensif yang dilakukan terhadap seluruh siklus
pembelajaran yang dilakukan dosen dan mahasiswa dalam
mengembangkan nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam.

3. pada fase melengkapi data, maka strategl pengumpul data yang
digunakan adalah wawancara terstruktur yang dilakukan secara
mendalam. Aktivitas ini dilakukan dengan dua tujuan, yaitu: (a)
melengkapi data yang masih memerlukan informasi tambahan, dan
(b} memverivikasi data yang masih memerlukan kejelasan untuk
menghindari kekeliruan dalam penafsiran atau penarikan

kesimpulan.

E. Tehnik Analisis Data

Dalam studi kualitatif, analisis data adalah sebuah proses
sistematik yang bertujuan untuk menyeleksi, mengkategori, mem-
banding, mensintesa, dan menginterpretasi data untuk membangun
suatu gambaran komprehensif tentang fenomena yang sedang diteliti.
Karena itu, sebagaimana dinyatakan Merriam (1988:127), analisis
data merupakan proses memberi makna terhadap suatu data. Data
diringkas atau dipadatkan dan dihubungkan satu sama lain ke dalam
sebuah narasi sehingga dapat memberi makna kepada para pembaca.
Proses itu, menurut Taylor dan Bogdan (1984:139), adalah untuk “to
come up with reasonable conclussions and generalizations based on a
preponderance of the data”, yaitu memunculkan kesimpulan- |
kesimpulan dan generalisasi yang rasional berdasarkan sekumpulan

data yang telah diperoleh.



Menurut McMillan dan Schumacher (2001:463}, proses
data kualitatif pada dasarnya berlangsung secara berulang (

\: o

dan terintegrasi ke dalam seluruh tahapan penelitian. Analisis ‘dafa -

Ttowan

sudah dilakukan peneliti sejak penelitian berlangsung hingga masa'

akhir pengumpulan data. Karena itu, ketika menganalisis data
penelitian ini, peneliti berulang-alik bergerak dari data diskriptif ke
arah tingkat analisis yang lebih abstrak, kemudian kembali lagi pada
tingkat abstraksi sebelumnya, memeriksa secara berulang analisis dan
interpretasi yang telah dibuat, bernegosiasi kembali ke lapangan
untuk memeriksa secara cermat data yang masih memerlukan
tambahan informasi, dan demikian seterusnya.

Dalam konteksnya dengan penelitian ini, peneliti meng-adaptasi
analisa data kualitatif sebagaimana disarankan oleh McMillan dan
Schumacher (2001), yaitu:

1. Inductive analysis, yakni proses analisis data yang dilakukan
dengan mengikuti langkah-langkah cyclical untuk mengembang-
kan topik, kategori, dan pola-pola data guna memunculkan
sebuah sintesa diskriptif yang lebih abstrak.

Dalam proses mengembangkan topik, peneliti beranjak dari
informasi atau data dasar yang bersumber dari catatan peng-
amatan, transkrip wawancara, dan dokumen, untuk selanjutnya
dibaca secara cermat dan diidentifikasi bagian-bagian tertentu
yang bisa memunculkan suatu topik. Sebuah topik merupakan
kumpulan dari sejumlah potongan data yang bisa diikat dengan
sebuah tema atau makna yang sama. Masing-masing topik
tersebut ditulis dalam suatu kolom péda komputer (seperti
sebuah indeks), kemudian diperiksa berulang kali untuk
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menghindari duplikasi dan adanya topik yang saling tumpang
tindih.

Setelah proses di atas selesai, peneliti kemudian mengerm-
bangkan topik ke dalam sejumlah kategori. Menurut Lincoln dan
Guba (1985), categorizing adalah mempersatukan unit-unit yang
kelihatannya memiliki content yang sama ke dalam ﬁategoﬁ
sementara. Contoh, dalam konteks penelitian ini, kategorisasi
dibuat berdasarkan klasifikasi nilai-nilai demokrasi pendidikan
{slam ke dalam nilai-nilai intrinsik dan instrumental.

Setelah kategorisasi selesai dilakukan, peneliti kemudian
menganalisis hubungan antara kategori yang telah dibuat untuk
memunculkan pola-pola data. Karena sebuah pola merupakan “a
relationship among categories” (McMillan dan Schumacher,
2001:476), maka proses pemolaan dilakukan dengan mempertim-
bangkan asumsi-asumsi teoritis sebagaimana dikemukakan pada
bab II penelitian ini. Contoh, perilaku seorang guru yang
membuat keputusan sesuai dengan kebenaran, memperlakukan
siswanya secara tidak memihak atau non-diskriminatif, memberi
pengharga-an dan hukuman kepada siswa secara adil, adalah
diantara contoh dari sikap-sikap yang bisa dikategorisasikan ke
dalam satu pola, yaitu berperﬂaku adil. Sebab, sikap-sikap yang
ditampilkan guru tersebut memiliki hubungan yang erat untuk
mewujudkan nilai-nilai keadilan (intrinsic valuesj dalam pendidik-
an, baik dalam tataran teoritis maupun praktis. Pola-pola pokok
yang telah dibuat tersebut selanjutnya peneliti gunakan sebagai
kerangka untuk melaporkan temuan dan menyusun laporan

penelitian.
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2. Interim analysis, yakni melakukan analisis yang sifatnya

sementa-ra selama pengumpulan data. Menurut McMillan dan
Schumacher (2001:466) hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
membuat berbagai keputusan dalam pengumpulan data dan
meng-identifikasi topik dan pola-pola yang muncul secara
berulang. Dalam analisis ini, tehnik yang peneliti gunakan adalah
mengadopsi strategi yang disarankan McMillan dan Schumacher,

yaitu: (1) meninjau semua data yang telah dikumpulkan yang

- berkaitan dengan topik. Penekanan yang diberikan di sini

bukanlah pada makna topik, tetapi pada upaya memperoleh
sebuah perspektif global mengenai jajaran topik-topik data, (2}
mencermati makna-makna yang berulang yang bisa dijadikan
sebagai tema atau pola-pola utama. Tema-tema bisa didapatkan
dari bahasan dan percakapan dalam latar sosial, aktivitag yang
berulang, perasaan, dan apa-apa yang dikatakan orang. Untuk
membuat tema, peneliti memberi komentar terhadap temuan
dalam catatan pengamatan, mengelaborasi hasil wawancara, dan
merefleksikan rekaman data, dan (3) berfokus kembali pada
inkuiri untuk analisis data tertenitu. Karena kebanyakan data
kualitatif bersifat terlalu luas dan bisa memunculkan beberapa
studi, maka peneliti harus mempersempit fokus untuk analisis

datanya secara intensif,

Validitas dan Objektivitas Data
Dalam penelitian kualitatif, validitas dimaknai sebagai tingkat di

| mana berbagai konsep dan interpretasi yang dibuat penelitj memiliki

kesamaan makna dengan makna-makna yang dikemukakan dan

dipahami para partisipan. Peneliti dan partisipan memiliki kesepakat-
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an tentang deskripsi atau komposisi dari berbagai peristiwa, terutama
berkaitan dengan makna-makna dari berbagai peristiwa tersebut.
McMillan dan Schumacher (2001) mengemukan ada 10 (sepuluh)
kwombinasi strategi yang bisa digunakan peneliti ku itatif untuk
memperkaya validitas data penelitiannya. Secara umum kesepuluh
kombinasi strategi tersebut dapat dikemukakan pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Sepuluh strategi kombinasi untuk memperkaya validitas data penelitian
(Diadopsi dari McMillan dan Schumacher, 2001)

Bertama-lama menetap
di lapangan
Strategi muiti metode

Menghitung secara
kata demi kata

Membuat kesimputan-
'dasar tentang diskriptor
Tim peneliti

-Merekam daia secara:
mekanis

Mengecek informasi

Mereview partisipan

Kasus 'negétif

Multiple peneiitian o

Melakukan analisa data sementara dan bukti-bukti yang
menguatkan untuk menjamin kesesuaian antara berbagai
temuan dengan keadaan partisipan yang sebenamya

Melakukan tria_ngulas_i dalam 'pgngumpulan_ dan analisa data

Mencari berbagai statemen literal dan deskripsi yang finci
tentang sejumiah orang dan situasi

Merekam secara.utuh, literal,: dan rinci” berbagai -deskripst
tentang sejumniah orang dansituasi o I
Menyepakati deskripsi data yang telah dikum-pulkan dengan
sebuah tim peneliti

Menggunakan tape recorder; photo, dan video

Merekaman berbagai persepsi partisipan dari diari atau
catatan anekdot untuk mengu_atk_an bukti _ _
Secara informal mengecek data ‘kepada - partisipan -untuk

mé_r_ijamin akurast: semua’ data -yar;g'_'-=-'ételah;-".;dikumpulkan;
sefing dilakukan dalam studi-studi partigipatif. .~ -
Menanyakan kepada semua partisipan tentang semua
sintesa yang telah direview peneliti untuk menjamin akurast
data: sering dilakukan dalam studi-studi interview

Secara  akiif meneiiti, - merekam, - menganalisa, .- dan
melaporkan kasus-kasus negatif atau data yang tidak sesuai
dengan pola atau menemukan -sejumfah pola. yang teiah
dimodifikasi N S S

Sementara itu Lincoln dan Guba (1985) memberikan beberapa
petunjuk yang tidak jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan di

atas, yaitu: 1) memperpanjang waktu dalam pengumpulan data di
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lapangan, 2) mengadakan pengamatan dengan tekun, 3) melakukan

triangulasi, 4) melakukan diskusi dengan teman sejawat, S)

menganalisis kasus negatif, 6) mengecek kecukupan referensi, dan 7)

mengadakan pengecekan anggota.

Berdasar pendapat para ahli di atas, maka dalam konteksnya

dengan penelitian ini, ada 6 (enam) strategi yang peneliti gunakan

untuk menjamin validitas data penelitian, yaituy:

L.

Berlama-lama atau memperpanjang waktu dalam mengumpul data
di lapangan (prolonged data collection), hal ini dimaksudkan agar
peneliti bisa melakukan pengamatan secara intens dan mendapat-
kan sebanyak mungkin bukti-bukt yang menguatkan untuk
menjamin kesesuaian antara berbagai temuan dengan keadaan
partisipan yang sebenarnya.

Melakukan triangulasi dalam pengumpulan dan analisa data. Hal
ini dilakukan untuk mengecek data kepada partisipan guna
menjamin akurasi semua data yang telah dikumpulkan.
Triangulasi dilakukan, baik terhadap para dosen pengampu mata
kuliah Ilmu Pendidikan Islam, maupun terhadap para guru bidang
studi al-Qur’an-Hadits, Figh, dan Agidah-Akhlaq pada seluruh
MAN kota Medan, tempat di mana para mahasiswa melakukan
inquiri lapangan.

Membuat kesimpulan daéar tentang diskriptor dengan cara mere-
kam secara utuh dan rinci berbagai deskripsi tentang nilai-nilai
demokrasi pendidikan Islam yang dipraktikkan para guru bidang
studi  al-Qur’an-Hadits, Figh, dan Agidah-Akhlag dalam
pembelajar-an kelas pada seluruh Madrasah Aliyah Negeri kota
Medan di mana mahasiswa melakukan inkuiri lapangan.
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4. Membher checks, yaitu membawa data dan interpretasi data tersebut
‘kembali keﬁada partiéipan dan menanyakan kepada mereka
apakah data dan penafsiran terhadap data yang peneliti buat
sudah benar atau sudah sesuai dengan makna sebagaimana
dipahami partisipan.

5 Secara aktif meneliti, merekam, dan menganalisa kasus-kasus
negatif atau data yang tidak sesuai dengan telaah konseptual
mengenai nilai-nilai demokrasi pendidikan Islam

6. Expert croos check, yaitu berkonsultasi dan melakukan diskusi
dengan para ahli, yakni promotor, ko promotor, dan anggota
promotor untuk membantu peneliti dalam mengidentifikasi,
memahami, menganalisis, dan menarik kesimpulan yang berkaitan

dengan fokus penelitian.

Selanjutnya, untuk memonitor dan mengevaluasi pengaruh
subjektivitas dan perspektif peneliti agar objektivitas data bisa dija-
min, maka strategi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Berdiskusi dengan promotor, ko promotor, anggota promotor dan
teman sejawat untuk memfasilitasi logika analisis data dan inter-
pretasi. Promotor dan teman sejawat terus dilibatkan dalam berba-
gai diskusi mengenai analisis awal dan strategi berikutnya untuk
menghimpun dan membuat pola-pola data. Pelibatan ini merupa-
kan proses pencarian pertanyaan untuk membantu peneliti dalam
memahami sikap, nilai-nilai, dan peranan peneliti dalam studi.

9. Melengkapi semua catatan lapangan dengan tanggal, waktu,
tempat, orang, dan berbagai aktivitas untuk mendapatkan akses
informasi lalu menata dengan rapi setiap data yang telah berhasil

dikumpulkan.



3. Memperkuat bukti-bukti forma] terhadap temuan awal
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melakukan konfirmasi formai terhadap aktivitas pe ggrm anet.

. b= @M

data, pengamatan dan wawancara, yang dilakuka ‘éem
A

individu-individu yang kaya akan informasi yang dibutuhkan.
- Melakukan self crifigue guna menghindari opini, kecenderungan
dan persepsi pribadi peneliti dalam memahami dan memaknai
data-data penelitian.





